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PARASIT AQIDAH
 في العقيدة ووسائل السلمة منها القوادح

Tahqiq:
Syeikh Khalid bin Abdurrohman Asy Syaayi’

Alih Bahasa:
Aِbu Qudamah Zezen Zainal M, Lc.

KATA PENGANTAR

نه على هر دي يد بنصره، ومذل الشرك بقهره ومصرف الحوال بأمره، الذي أظ عز التوح      المد ل م
يك له، هد أن ل إله إل ال وحده ل شر ه لعدائه، وأش ين كله، أحده على إعزازه لوليائه وخفض  الد

شهادة من طهر بالخلص قلبه، وأرضى بالعاداة فيه والوالة ربه.
هم صل نع الكذب والفك، الل فض الشرك، وما فع الشك، وخا      وأشهد أن ممد عبده ورسوله، را

على ممد النب الكري، والرسول الصادق المي، وعلى آله وصحبه وسلPم تسليما.أما بعد:
    
    Kesehatan aqidah adalah masalah terpenting yang harus mendapatkan perhatian dari seorang 
mukallaf, dia adalah perkara terpenting dari segala sesuatu, bahkan lebih penting dari kesahatan, 
makanan, minuman dan oksigen yang dihirupnya. Karena kehilangan salah satu dari unsur-unsur itu 
atau bahkan seluruhnya dari seseorang dampak negatif maksimal yang akan dialaminya adalah ia 
akan meninggalkan dunia ini, akan tetapi jikalau seseorang kehilanggan aqidah yang benar, maka 
yang  rusak  bukan  hanya  sekedar  kehidupan dunianya  saja  akan tetapi  dapat  berdampak  dalam 
kehidupan akhiratnya yang jauh lebih penting dari kehidupan dunia, satu kerugian yang tidak akan 
pernah beruntung setelahnya.   
    Karena urgennya masalah ini, maka bagi siapa saja yang menginginkan kebahagiaan dirinya dan 
keselamatan  di  dunia  dan  akhirat  handaklah  ia  bersungguh-sungguh  dalam  mendapatkan  dan 
merealisasikan aqidah yang benar, dan hendaklah ia sangat berwaspada dari segala sesuatu yang 
dapat merusak aqidahnya atau menguranginya atau melemahkannya.
    Akhi Muslim, Anda jangan mengatakan bahwa perkara ini telah diketahui oleh semua orang, 
semua manusia mengetahuinya. Ilmu dan pengetahuan, tentu merupakan masalah yang penting dan 
tidak ada keraguan di dalam masalah ini, akan tetapi hal itu harus berada di atas ilmu dan kejelasan 
sehingga kita berjalan di atas rel yang telah dilalui oleh Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya radhiyallaahu anhum.
    Senada dengan perkara tersebut, kitapun harus mengetahui dan berwaspada dari hal-hal yang 
dapat merusak aqidah, baik yang dapat membatalkannya atau menguranginya baik itu kemusyrikan, 
dan kebid’ahan maupun dosa-dosa besar lainnya.
    Perhatikan dan renungkanlah do’a Nabi Ibrohim ‘alaihis salam sebagaimana telah disebutkan di 
dalam Al Qur’an:

)XامXنZص[ال Xب\دZعXن ]ي_ أ̂نaنXبXي وaنZن\بZاجX35وaالن_اس Xنaا مdيaك̂ث Xل̂ل[نZن_ه\ن_ أ̂ضaإ gبXر(
“Dan jauhkanlah aku dan anak keturunanku dari peribadatan kepada berhala,  Wahai  Robbku,  
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak dari kalangan manusia.”1

    Inilah  do’a  dari  kekasih  Allah  Azza  wa  Jalla,  bapak  para  nabi,  imam  para  hunafa’,  ia 
mengucapkannya karena rasa takutnya dari kemusyrikan, disamping karena kekhawatirannya atas 
diri dan keturunannya yang di antara merekapun adalah para pembesar dari kalangan orang-orang 
yang hanif, dan orang-orang pilihan Allah, hal itu disebabkan karena kebanyakan manusia banyak 
yang terperosok ke dalamnya.
    Lalu bagaimana pandangan anda dengan selain Nabi Ibrahim ‘alaihis salam?!!
    Ibrahim At  Taemi rahimahullah berkata:  “Siapakah yang lebih merasa aman daripada Nabi 
Ibrahim ‘alaihis salam.”
1 QS. Ibrahim 35-36.
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    Ini menuntut setiap hati yang hidup untuk senantiasa khawatir dari kemusyrikan, tidak seperti apa 
yang dikatakan oleh orang-orang bodoh: kemusyrikan tidak terjadi pada umat ini, sehingga mereka 
merasa aman dari kemusyrikan dan merekapun terperosok ke dalamnya.2

    Atau sebagaimana dianggap oleh sebagian besar manusia saat ini, bahwa sekarang zaman modern 
dan kemajuan teknologi serta pengetahuan, maka tidak mungkin ada kemusyrikan di dalamnya, 
kemudian  merekapun  beranggapan  bahwa  jikalau  ada  orang  yang  terjerumus  ke  dalam 
kemusyrikan, hal itu bukanlah merupakan masalah yang serius, selama ia berpandangan modern 
dan maju. Maka mereka itu adalah orang-orang yang lalai atau pura-pura lalai sebagaimana firman 
Allah Azza wa Jalla:

يXعZل̂م\ون̂ ظ̂اهaرdا مaنX ال[حXيXاةa الدmنZيXا وXه\مZ عXنa الخaرXةa ه\مZ غ̂افaلiون̂
“Mereka mengetahui  sesuatu yang nampak dari  kehidupan dunia,  sedangkan dari  (kehidupan) 
akhirat mereka lalai.”3

Mereka lalai bahwa keadaan dan akibatnya yang akan terjadi adalah sebagaimana sunnatullah bagi 
orang-orang sebelum mereka, Allah Azza wa Jalla berfirman:

ف̂رaح\وا بaمXا عaنZدXه\مZ مaنX ال[عaل[مa وXحXاقX بaهaمZ مXا ك̂ان\وا بaهa يXسZتXهZزaئiون̂
“Mereka bergembira dengan ilmu yang mereka miliki dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang 
selalu diperolok-olokan itu.”4

    Dan dampaknya adalah, sebagaian kelompok manusia saat ini telah beribadah kepada tuhan-
tuhan  lain  yang  telah  diharamkan  oleh  Robb  mereka,  kemudian  mereka  menghalalkannya  dan 
berpandangan positif kepadanya, bahkan mereka menuhankan hawa nafsu mereka sendiri:

 أ̂ف̂رXأ̂يZتX مXنa ات_خXذ̂ إaل̂هXه\ هXوXاه\ وXأ̂ضXلpه\ اللpه\ عXل̂ى عaل[مo وXخXتXمX عXل̂ى سXمZعaهa وXق̂ل[بaهa وXجXعXل̂ عXل̂ى بXصXرaهa غaشXاوXةn ف̂مXن
يXهZدaيهa مaنZ بXعZدa اللpهa أ̂ف̂ل تXذ̂كpر\ون

“Maka pernahkah kamu melihat  orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran  
dan hatinya, dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya  
petunjuk  sesudah  Allah  (membiarkannya  sesat).  Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil  
pelajaran ?.”5    
    Perhatikanlah, bagaimana Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam dengan rasa kasih sayangnya 
kepada umatnya, beliau mengingatkan mereka dari  syirik ashghar, dan terlebih dari  syirik akbar, 
beliau bersabda:

أ̂خZوXف\ مXا أ̂خXاف\ عXل̂يZكiم\ الشgرZك\ ا[ل]صZغXر\
“Yang paling aku takutkan atas kalian adalah syirik kecil.”6

    Dan Rosulullah  Shallallahu  alaihi  wa sallampun  telah  menutup  seluruh pintu-pintu  bid’ah, 
sehingga beliau bersabda:

 مXنZ أ̂حZدXث̂ فaيZ أ̂مZرaنXا هXذ̂ا مXا ل̂يZسX مaنZه\ ف̂ه\وX رXد
“Barang  siapa  yang  mengada-adakan  dalam  urusan  kami  yang  bukan  dari  ajarannya  maka  
amalannya tertolak.”7

Maksudnya; tertolak dari pelakunya.
    Allah Azza wa Jalla telah memberikan taufiq kepada para ulama sunnah sepanjang lintasan 
sejarah untuk menampakkan aqidah yang benar sehingga tetap segar sebagaimana telah dibawa oleh 
Rosulullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam,  dan  mereka  telah  menerangkan  hal-hal  yang  dapat 
membatalkannya  dan  sebab-sebab  yang  dapat  menguranginya,  sehingga  sebagaian  besar  dari 
mereka telah menulis di dalam karyanya sebuah pembahasan yang dinamakan dengan Bab Hukum 
Murtad,  dan  bahkan  sebagian  mereka  menulis  satu  karya  tersendiri  khusus  dalam masalah  ini 
sebagaimana telah dilakukan oleh Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah.

2 Lihat:  Taisiir  Al  Aziizil  Hamiid  Fie  Syarhi  Kitaabit  tauhid,  hal:  117,  oleh  Syekh  Sulaeman  bin  Abdullah  bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab, cet. Al Maktab Al Islami.
3 QS. Ar Rum 7.
4 QS. Ghafir 83.
5 QS. Al Jatsiyyah 23.
6 HR. Ahmad di dalam Al Musnad 5/428,429 dari hadits Mahmud bin Walid radhiyallaahu anhu dan di hasankan oleh 
Al Hafidz Ibnu hajar di dalam Bulughul Marom, no. 1512.
7 HR. Bukhari no. 2697 dan Muslim no. 1718.
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    Ini semua menunjukkan betapa pentingnya permasalahan ini, karena betapa banyak orang yang 
menisbatkan dirinya kepada Islam namun mereka telah keluar darinya disebabkan karena pembatal-
pembatal tersebut.
    Dalam  masalah  ini  Ibnu  Taemiyyah  rahimahullah  berkata:  “Kalau  seandainya  di  zaman 
Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam ada sekelompok orang yang menisbahkan dirinya ke dalam 
Islam, kemudian mereka keluar darinya padahal mereka adalah orang-orang yang rajin di dalam 
beribadah, maka dapat diketahui dengan jelas, bahwa orang yang menisbahkan dirinya ke dalam 
Islam dan sunnah terkadang ia dapat keluar dari Islam karena beberapa sebab…”8

    Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata -setelah menyebutkan beberapa 
pembatal-pembatal keislaman-: “Dan semuanya sangat berbahaya, dan yang paling sering terjadi, 
oleh sebab itu seyogyanya bagi seorang muslim untuk mewaspadainya dan merasa khawatir atas 
dirinya.”9

    Karena pentingnya masalah inilah, dengan taufiq dan seidzin Allah Azza wa Jalla, Dia telah 
menjadikan saya sebagai sebab tersebarnya risalah yang sangat berharga ini yang telah disampaikan 
oleh Syekh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah yang telah lama dikenal berda’wah dan berjuang di 
atas manhaj yang jelas, sehingga hal itu dapat disaksikan oleh orang dekat dan jauh, tua dan muda, 
dan cukuplah Allah sebagai saksi.
    Risalah singkat ini memaparkan tentang permasalahan-permasalah yang wajib diketahui oleh 
seorang muslim agar terhindar dari benalu-benalu aqidah, dan sebab-sebab yang dapat mengurangi 
atau melemahkannya.
    Semoga Allah Azza wa Jalla membalas kebaikan Syekh Abdul Aziz bin Baz dengan pahala yang 
baik, memberkahi usianya dengan penuh kebaikan, dan saya ucapkan terima kasih kepada setiap 
orang  yang  berpartisipasi  dalam penulisan  risalah  ini,  semoga  Allah  Azza  wa  Jalla  membalas 
kebaikan  mereka  semua,  dan  semoga  Dia  memberikan  taufiq-Nya  kepada  kita  sekalian  untuk 
memahami  agama  ini,  dan  menjauhkan  kita  dari  segala  sebab  murka  dan  adzab-Nya,  dan 
menjadikan amalan dan perkataan kita ikhlas di sisi-Nya. Amin.
    Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada sebaik-baik makhluk, nabi kita Muhammad, 
kepada karib kerabatnya, para sahabat dan orang-orang yang mengikutinya.

Ditulis oleh:
Orang yang fakir terhadap Rabbnya

Khalid bin Abdurrohman Asy Syaayi’
Semoga Allah mengampuninya, bagi kedua orang tuanya dan bagi kaum muslimin

PARASIT AQIDAH

8 Ar Risaalah As Sunniyyah hal: 21.
9 Nawaqidhul Islam, di dalam kitab Ad Durar As Sunniyyah 8/89-90, cet: kedua.
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بة للمتقي والصلة والسلم التان الكملن على عبده وررسوله وخليله  المد ل رب العالي، والعاق
 وأمينه على وحيه، نبينا وإمامنا وسيدنا ممد بن عبد ال وعلى آله وأصحابه ومن سلك سبيله واهتدى

بداه إل يوم الدين، أما بعد:
    Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  kesehatan  aqidah  adalah  merupakan  masalah  terpenting  dan 
kewajiban  terbesar  yang  harus  mendapatkan  perhatian  seorang  muslim,  adapun  kewajiban-
kewajiban yang lain datang setelah itu.
    Oleh sebab itu, judul pembahasan kita pada malam hari ini adalah:
“Parasit-parasit Aqidah Dan Sarana Untuk menghindarinya.”10

  Aqidah adalah:  Apa-apa  yang  diyakini  oleh  manusia  dan  dianutnya,  baik  kebajikan  ataupun 
kejahatan, baik kejelekan ataupun kebaikan.
   Aqidah yang kita maksud adalah Aqidah Yang Benar, dan apa yang diwajibkan bagi seorang 
hamba Allah, karena di dunia ini banyak sekali keyakinan, dan semuanya rusak kecuali aqidah yang 
bersumber  dari  Al  Qur’an  dan  Sunnah  Rosulullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam,  yaitu  Aqidah 
Islamiyyah yang jernih dan bersih dari unsur-unsur kemusyrikan dan kebid’ahan serta kemaksiatan, 
aqidah inilah yang sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam, 
dan itulah Islam.
    Allah Azza wa Jalla berfirman:

إaنp الدgينX عaنZدX اللpهa الaسZلم\
“Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi Allah adalah Islam.”11

Dan firman-Nya:

ال[يXوZمX أ̂ك[مXل[ت\ ل̂كiمZ دaينXكiمZ وXأ̂تZمXمZت\ عXل̂يZكiمZ نaعZمXتaي وXرXضaيت\ ل̂كiم\ الaسZلمX دaينdا
“Pada hari ini  telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian,  dan telah Aku sempurnakan 
ni’mat-Ku atas kalian, dan Aku telah rela Islam sebagai agama kalian.”12

    Maka, Islam adalah agama Allah, dan Dia tidak akan menerima selain daripadanya. Allah Azza 
wa Jalla berfirman:

XينaرaاسXال[خ Xنaم aةXرaي الخaف Xه\وXه\ وZنaل̂ مXي\ق[ب Zا ف̂ل̂نdينaد aلمZسaال XرZغ̂ي aغXتZبXي ZنXمXو
“Barang siapa yang mencari agama selain Islam, maka tidak akan diterima darinya,  dan ia di  
akhirat termasuk ke dalam golongan orang-orang yang merugi.”13

    Islam adalah agama seluruh para nabi, Agama bapak kita Adam ‘alaihis salam, agama para nabi 
setelahnya: Nuh, Ibrohim, Musa, Isa, Daud, Sulaiman, Ishaq, Ya’qub, Yusuf dan Agama para nabi 
dan rosul yang lain ‘alaihimus salam, dan dialah agama nabi kita Muhammad Shallallahu alaihi wa 
sallam yang telah diutus kepada seluruh manusia. Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

ا[ل]نZبaيXاء� إaخZوXة~ لaعXلpت أiم_هXات\ه\مZ شXت_ى وXدaيZن\ه\مZ وXاحaد|
“Para nabi itu bersaudara sebapak, ibu mereka berbeda-beda dan agama mereka satu.”14

Dan di dalam lafadz yang lain:

أ̂وZل̂د| عXلpت
“Anak-anak saudara sebapak”
    Maksudnya adalah: Agama para nabi adalah satu, yaitu Tauhidullah (mentauhidkan Allah) dan 
beriman bahwa Dia adalah Robb seru sekalian alam, Maha Pencipta dan Maha mengetahui, beriman 
kepada akhirat  dan hari  kebangkitan,  surga, neraka dan timbangan amal  serta hal-hal lain yang 
termasuk ke dalam urusan akhirat. Adapun syariat-syariat mereka, maka berbeda-beda, dan inilah 
makna dari “anak sebapak dari ibu yang berbeda-beda” ini adalah merupakan kiasan bagi syari’at 
yang berbeda-beda. Sebagaimana Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

لaكiل� جXعXل[نXا مaنZكiمZ شaرZعXةn وXمaنZهXاجdا
10 Ceramah ini disampaikan pada bulan shafar th. 1403 H di Mesjid Agung Kota Riyadh, beliau telah mengizinkan 
kepada saya untuk mencetaknya setelah saya membacanya di hadapan beliau.
11 QS. Ali Imron 19.
12 QS. Al Maidah 3.
13 QS. Ali Imron 85.
14 HR. Bukhari dan Muslim. Ibnu Hajar berkata: “Maknanya: pondasi ajaran para nabi itu satu yaitu tauhid sekalipun 
syari’atnya berbeda-beda.” (Fathul Barie 6/489)
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang.”15

    Saudara sebapak, bapak mereka satu dan ibu mereka berbeda-beda.  Demikianlah para nabi, 
agama mereka satu yaitu Tauhidullah dan memurnikan ibadah kepada-Nya.
    Dan arti  “Laa Ilaaha Illallaah.” Adalah:  Mengesakan Allah di dalam ibadah, dan beriman 
kepada Allah Azza wa Jalla, kepada para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab suci-Nya, kepada para 
utusan-Nya, kepada hari akhir, dan kepada qadha dan qodar baik dan buruknya, dan kepada segala 
sesuatu  yang  berkaitan  dengannya,  seperti:  beriman  kepada  hari  kebangkitan,  surga,  neraka, 
timbangan amal, hari perhitungan, jembatan shirath dan lain-lain.
    Demikianlah agama para nabi, masing-masing dari mereka ‘alaihimus salam membawa misi ini, 
akan  tetapi  syariat  mereka  berbeda-beda  seperti  anak-anak  dari  ibu  yang  berbeda-beda.  Maka 
syari’at  yang  ada  di  dalam Taurat  berbeda  dengan  apa  yang  ada  di  dalam injil,  dan  di  dalam 
syari’at-syari’at  sebelum  kita  ada  hal-hal  yang  tidak  kita  dapatkan  di  syari’at  Muhammad 
Shallallahu alaihi wa sallam, demikian juga dengan apa yang ada di dalam taurat dan Injil. Allah 
Azza wa Jalla telah memberikan berbagai kemudahan bagi umat ini, sebagaimana firman-Nya

ZمaهZل̂يXع ZتXي ك̂انaتpال]غ[لل̂ الXو Zه\مXرZصaإ Zه\مZنXع\ عXضXيXو
“Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.”16

Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

aةXحZالس_م aي_ةaفXنXال[حaث[ت\ بaب\ع
“Aku telah diutus dengan (agama) yang lurus dan mudah.”17

    Allah Azza wa Jalla telah mengutusnya dengan syari’at yang penuh dengan kemudahan yang 
tidak berbeban, tidak berbelenggu, dan tidak susah untuk diterapkan, sebagaimana Allah Azza wa 
Jalla telah berfirman:

oجXرXح Zنaم aينgي الدaف ZمiكZل̂يXل̂ عXعXا جXمXو
“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.”18

    Sebagai  contoh,  para pengikut syari’at-syari’at  terdahulu sebelum syari’at  Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wa sallam, apabila mereka tidak mendapatkan air, mereka tidak bertayammum, 
akan  tetapi  mereka  mengakhirkan  shalat  semuanya  kemudian  mereka  menjama’nya  sehingga 
mereka mendapatkan air, barulah mereka berwudhu dan mendirikan shalat. Kemudian Allah Azza 
wa Jalla mensyari’atkan tayammum pada umat ini, maka barang siapa yang tidak menemukan air 
atau tidak mampu untuk bersuci dengan air, ia dapat melakukannya dengan bertayammum dengan 
tanah kemudian ia mendirikan shalat. Dan contoh-contoh yang lain banyak kita temukan sebagai 
bentuk kemudahan dan keringanan.
    Demikian pula, Setiap nabi diutus hanya kepada kaum tertentu, sedangkan Rosulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam diutus kepada seluruh manusia, kepada kalangan jin dan manusia, bangsa arab dan 
‘ajam, dan beliau dijadikan nabi penutup.
    Orang-orang sebelum kita  mereka  tidak  boleh  shalat  kecuali  di  tempat-tempat  peribadatan 
mereka, adapun di dalam syari’at Muhammad, di belahan bumi mana saja jika waktu shalat telah 
tiba,  anda boleh mengerjakannya di mana anda berada,  baik di  tengah padang pasir  ataupun di 
tengah pedesaan, sebagaimana sabda Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam:

nراZط̂ه\وXو nداaجZسXض\ مZا[ل]ر Xيaل Zل̂تaج\ع
“Bumi telah dijadikan bagiku sebagai tempat beribadah dan alat untuk bersuci.”19

15 QS. Al Maidah 48.
16 QS. Al A’raf 157.
17 Dikeluarkan oleh Khatib Al Baghdadi di dalam Tarikhnya 7/209 dari hadits Jabir radhiyallaahu anhu, akan tetapi di 
dalam sanadnya lemah, ada seorang perowi bernama Muslim bin Abdu Robbih, Adz Dzahabi berkata tentang perowi 
tersebut di dalam Mizanul I’tidal 4/105: “Perowi ini dilemahkan oleh Al Azdi, dan saya tidak tahu siapa dia itu.” 
    Akan tetapi maknanya benar, hal ini dikuatkan oleh dalil-dalil pokok dan Al Qur’an dan Sunnah, Allah Azza wa Jalla 
berfirman: “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan, (ikutilah) agama orang  
tuamu Ibrahim.” (QS. Al Hajj 78) dan firman-Nya:  “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki  
kesukaran bagimu.” (QS. Al Baqarah 185). Di dalam hadits Anas Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
“Permudahlah dan jangan dipersulit.” (HR. Muttafaqun ‘alaihi) dan di dalam hadits tentang orang badui yang buang 
air kecil di mesjid, Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:  “Sungguh hanyasannya kalian diutus dengan  
kemudahan dan tidak diutus dengan kesulitan.” (HR. Bukhari) dan di dalam riwayat Ibnu Abbas, bahwa Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam ditanya: agama apakah yang paling dicintai oleh Allah? Beliau menjawab: “Agama yang 
lurus  dan  mudah (Islam).”  (HR.  Bukhari)  di  dalam Shahihnya  dan  di  dalam Al  Adab Al  Mufrid  1/385  no.  287, 
demikian pula di dalam Musnad Ahmad 1/237.
18 QS. Al Hajj 78.
19 HR. Bukhari no. 335, 438, dan no. 3122. Imam Muslim no. 521.
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    Maka syari’at yang dibawa oleh Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam adalah syari’at yang luas 
dan mudah, tidak mengandung beban dan tidak membelenggu, di antara contohnya adalah orang 
sakit,  ia  tidak  diharuskan  untuk  shaum,  akan  tetapi  ia  diperbolehkan  untuk  berbuka  dan  ia 
mengqodhanya,  Orang yang sedang melakukan perjalanan mengqashar  shalat,  ia  boleh berbuka 
pada bulan ramadhan dan mengqadhanya. Sebagamana firman Allah Azza wa Jalla:

XرXخiأ oأ̂ي_ام Zنaد_ة~ مaف̂ع oف̂رXل̂ى سXع Zا أ̂وdيضaرXك̂ان̂ م ZنXمXو
“Dan barang siapa yang sakit atau ada dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajib baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu.”20

    Orang yang mendirikan shalat, apabila ia tidak mampu untuk berdiri, ia boleh melakukannya 
dalam keadaan duduk, apabila ia tidak mampu duduk, ia boleh melakukannya di atas sisi tubuhnya, 
dan apabila ia tidak mampu, maka shalat dalam keadaan terbaring, sebagaimana hal itu disebutkan 
dalam hadits yang shahih dari Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam.
    Apabila ada seseorang yang tidak mendapatkan makanan yang halal  untuk mengganjal  rasa 
laparnya, ia diperbolehkan untuk memakan bangkai dan semisalnya yang dapat menahan laparnya 
agar ia tidak meninggal.
    Maka aqidah Islamiyyah adalah Tauhidullah dan memurnikan ibadah kepada Allah Azza wa 
Jalla, beriman kepada-Nya, kepada para utusan-Nya, kitab-kitab suci-Nya, kepada para malaikat-
Nya dan kepada hari akhir, baik kepada hari kebangkitan, surga dan neraka, dan perkara-perkara 
lain  yang berkaitan  dengan kehidupan akhirat,  serta  beriman kepada qadha dan qadar  baik dan 
buruknya,  bahwa  Allah  Azza  wa  Jalla  telah  menentukan  segala  sesuatu,  mengetahuinya, 
meliputinya dan semuanya tertulis di sisi-Nya.
    Dan di antara rukun Islam adalah: shalat, zakat, shaum dan haji.
    Dan di antara kewajiban-kewajibannya adalah: Berjihad di jalan Allah, amar ma’ruf dan nahi 
munkar, berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali persaudaraan, jujur di dalam berbicara, 
menjaga amanah dan lain-lain.
    Maka, Al Islam adalah: Menyerahkan diri kepada Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya dengan 
mentauhidkan-Nya dan memurnikan ibadah kepada-Nya,  berpegang teguh dengan mentaati-Nya 
dan mentaati rosul-Nya ‘alaihis shalatu was salaam. Oleh sebab itulah dinamakan Islam, karena 
seorang  muslim  menyerahkan  urusannya  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla,  mentauhidkan-Nya  dan 
beribadah kepada-Nya semata, patuh terhadap perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya, serta tidak melampaui batas yang telah ditetapkan-Nya. Dan inilah Islam.
    Islam memiliki lima rukun: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah 
dan Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,  membayar zakat, shaum ramadhan dan haji ke 
Baitullah bagi orang yang mampu.
    Dua kalimat syahadat ma’nanya: mentauhidkan Allah dan memurnikan ibadah kepada-Nya, dan 
beriman  bahwa Muhammad  adalah  utusan-Nya.  Kedua kalimat  syahadat  ini  adalah  merupakan 
pondasi agama ini, oleh sebab itu tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah semata, dan 
inilah arti dari “Laa Ilaaha illallaah”, sebagaimana Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

iلaاطXال[ب Xه\و aهaد\ون Zنaع\ون̂ مZدXا يXم pأ̂نXو mقXال[ح Xه\و Xهpالل pأ̂نaب Xكaذ̂ل
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah (Ilah) yang Haq dan  
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah itulah yang bathil.”21

    Adapun syahadat “Muhammadar Rosuulullah” maka maknanya adalah: bersaksi dengan penuh 
keyakinan dan pengetahuan bahwa Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al Hasyimi Al 
Makki kemudian Al Madani adalah utusan Allah yang haq, dan dia adalah hamba Allah yang paling 
mulia, karib kerabat dan keluarganya adalah sebaik-baik bangsa arab secara mutlak, maka dengan 
demikian, dia adalah hamba pilihan dari keluarga pilihan ‘alaihis salam, dan dia adalah makhluq 
termulia, dan tuan anak Adam Shallallahu alaihi wa sallam.
    Oleh sebab itu hendaklah anda beriman bahwa Allah Azza wa Jalla telah mengutusnya kepada 
semua manusia, baik kepada kalangan jin dan maupun kepada kalangan manusia, kepada laki-laki 
dan wanita, kepada bangsa arab dan ‘ajam, kepada orang kaya dan orang miskin, kepada orang kota 
dan orang desa, dan kepada seluruh manusia, beliau adalah utusan Allah kepada seluruh manusia, 
barang siapa yang mengikutinya ia akan masuk surga dan barang siapa yang menyelisihinya maka 
masuk neraka. Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

20 QS. Al Baqarah 185.
21 QS. Al Hajj 62.
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 كiل� أiم_تaيZ يXدZخ\لiوZن̂ ال[جXن_ة̂ إaل مXنZ أ̂بXى، ق̂الiوا: وXمXنZ يXأ[بXى؟ ق̂ال̂: مXنZ أ̂ط̂اعXنaيZ دXخXل̂ ال[جXن_ة̂ وXمXنZ عXصXانaيZ ف̂ق̂د
أ̂بXى

“Setiap umatku akan masuk Surga kecuali yang enggan. Para sahabat bertanya: Siapakah yang  
enggan (masuk surga)? Beliau menjawab: Barang siapa yang mentaatiku ia akan masuk surga dan  
barang siapa yang menyelisihiku maka sungguh ia telah enggan.”22

    Maka kandungan Aqidah Islamiyyah yang agung ini adalah: Tauhidullah dan memurnikan ibadah 
kepada-Nya,  beriman  kepada  kenabian  Muhammad  Shallallahu  alaihi  wa  sallam  bahwa beliau 
adalah  utusan  Allah  yang  haq,  beriman  kepada  seluruh  para  nabi  dan  rosul,  beriman  dengan 
kewajiban shalat, zakat, shaum dan haji, beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab suci, para 
nabi dan beriman kepada qadha dan qodar baik dan buruknya, serta beriman kepada setiap yang 
diberitakan oleh Allah dan Rosul-Nya.
    Akan tetapi, di sebagian kalangan manusia Aqidah Islamiyyah ini telah banyak ternodai dengan 
tumbuhnya  berbagai  Parasit  di  dalamnya  dan  dengan  adanya  pembatal-pembatal  yang  dapat 
menghancurkannya, yang wajib kami jelaskan pada pertemuan ini.
    Parasit Aqidah terbagi menjadi dua bagian:
 Bagian pertama: Parasit yang dapat menghancurkan aqidah dan membatalkannya,  sehingga 

pelakunya menjadi kafir- naudzubillah-.
 Bagian kedua: Parasit yang dapat mengurangi aqidah dan melemahkannya.

Maka bagian yang pertama dinamakan dengan pembatal, karena ia dapat membatalkan aqidah 
dan merusaknya sehingga pelakunya kafir keluar dari Islam. Oleh sebab itulah dinamakan dengan 
pembatal (naqidh) atau Perusak (mufsid).

Bagian Pertama
PARASIT AQIDAH YANG MENGKAFIRKAN

    Pembatal-pembatal  keislaman adalah hal-hal yang dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam 
(murtad), pembatal-pembatal ini bisa berupa perkataan, perbuatan, keyakian dan bisa pula berupa 
keragu-raguan.
    Oleh  sebab  itu,  terkadang  seseorang  keluar  dari  Islam disebabkan  karena  perkataan  yang 
dilontarkannya,  atau perbuatan yang diamalkannya,  atau keyakinan yang dianutnya,  atau karena 
keraguan yang tumbuh di dalam hatinya. Keempat perkara ini semuanya dapat menjadi pembatal 
yang merusak aqidah dan membatalkannya. Para ulama telah menyebutkannya di dalam buku-buku 
mereka yang dinamakan dengan “Bab Hukum Murtad”. Di dalam setiap madzhab dari madzhab-
madzhab  para  ulama,  dan  setiap  faqih yang  menulis  buku,  kemungkinan  besar  ketika  mereka 
menyebutkan tentang hukum pidana, ia akan menyebutkan tentang bab hukum murtad, yaitu orang 
yang kafir setelah ia masuk Islam. Jadi orang murtad adalah: orang yang kembali dari agama Allah 
dan keluar darinya. Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda:

مXنZ بXد_ل̂ دaيZنXه\ ف̂اق[ت\لiوZه\
“Barang siapa yang mengganti agamanya (setelah ia masuk Islam) maka bunuhlah ia.”23

    Di dalam Shahihain, bahwa Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam telah mengutus Abu Musa 
Al Asy’ari ke Yaman, kemudian diikuti oleh Muadz bin Jabal. Maka ketika Muadz sampai, Abu 
Musa berkata: mampirlah, kemudian iapun diberi sofa, dan ketika itu ia melihat seorang pria yang 
terikat, kemudian Muadz berkata: Apa ini? Abu Musa menjawab: Orang ini dulu beragama Yahudi, 
kemudian ia masuk Islam, kemudian ia kembali ke agamanya yang jelek dan iapun menjadi yahudi 
kembali.  Muadz berkata: Saya tidak akan duduk sehingga ia dibunuh, ini adalah keputusan dari 
Allah dan rosul-Nya. Abu Musa berkata:  Ya, duduklah. Muadz berkata:  Saya tidak akan duduk 
sampai ia dibunuh, keputusan dari Allah dan rosul-Nya, - ia mengulangnya tiga kali-, sehingga ia 
diperintahkan untuk dibunuh.24

    Hal  ini  menunjukkan,  bahwa orang yang murtad  dari  Islam harus dibunuh jikalau ia  tidak 
bertaubat.  Ia diberi  kesempatan untuk bertaubat,  jikalau ia  mau bertaubat,  maka Alhamdulillah, 
namun  jikalau  ia  tidak  mau  untuk  kembali  kepada  Islam  dan  tetap  di  atas  kekufuran  dan 
kesesatannya,  maka  ia  dibunuh,  dan  dipercepat  masuk  ke  dalam  Neraka,  karena  Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda:

22 HR. Bukhari no. 7280.
23 HR. Bukhari no. 3017.
24 HR. Bukhari no. 6923 dan Imam Muslim no. 1733, dan ini adalah dari lafadz Imam Muslim dalam bab larangan 
meminta kekuasaan di dalam Kitabul Imaroh.
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مXنZ بXد_ل̂ دaيZنXه\ ف̂اق[ت\لiوZه\
“Barang siapa yang mengganti agamanya (setelah ia masuk islam) maka bunuhlah ia.”

1. MURTAD KARENA PERKATAAN.
    Hal-hal yang dapat membatalkan keislaman banyak jumlahnya, di antaranya perkataan, seperti: 
Mencaci Allah, Perkataan ini membatalkan agama. Demikian juga mencaci Rosulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam, artinya melaknat dan mencaci Allah dan rosul-Nya atau menyandarkan keaiban 
kepada-Nya, seperti perkataan: Allah telah berbuat dzalim, Allah kikir, Allah fakir, Allah Azza wa 
Jalla tidak mengetahui beberapa permasalahan, atau tidak mampu untuk melakukan beberapa hal, 
semua perkataan ini dapat memurtadkan seseorang dari Islam.
   Barang siapa yang mengejek Allah Azza wa Jalla atau mencaci-Nya atau menyandarkan keaiban 
kepada-Nya dengan sesuatu maka sungguh ia telah kafir keluar dari Islam –naudzubillah-, dan ini 
dinamakan dengan  riddah qouliyyah (murtad  karena perkataan).  Apabila  ia  mencaci  Allah atau 
memperolok-olokan-Nya,  mengejek-Nya  atau  mensifati-Nya  dengan  sesuatu  yang  tidak  layak, 
seperti perkataan Yahudi: Sesungguhnya Allah itu kikir, Sesungguhnya Allah itu fakir dan kami 
adalah orang-orang kaya  dan demikian pula seandainya  ia mengatakan:  Allah tidak mengetahui 
beberapa perkara, atau tidak menguasai beberapa masalah, atau menghapuskan beberapa sifat Allah 
dan ia tidak mengimaninya, maka dengan demikian telah ia murtad dengan perkataan-perkataannya 
yang buruk.
    Atau  barang  kali  ia  berkata:  Allah  tidak  mewajibkan  shalat  kepada  kami,  inipun  dapat 
mengeluarkannya dari Islam. Barang siapa yang mengatakan bahwa Allah tidak mewajibkan shalat, 
maka sungguh ia telah keluar dari Islam dengan kesepakatan seluruh umat Islam kecuali jikalau ia 
bodoh dan jauh dari umat Islam, dan ia tidak mengetahuinya, maka ia harus diajarkan, jikalau tidak 
dan ia tetap berpegang teguh kepada perkataannya, maka ia telah kafir.
    Adapun jikalau ia tinggal di tengah masyarakat muslim,  dan ia mengetahui masalah agama, 
apabila ia mengatakan hukum shalat tidak wajib, maka ia telah murtad, diberikan waktu bertaubat, 
jikalau ia bertaubat maka Al hamdulillah dan jikalau tidak maka ia dibunuh.
    Atau ia mengatakan: zakat tidak diwajibkan kepada manusia, atau mengatakan: shaum ramadhan 
tidak wajib, atau melaksanakan ibadah haji tidak wajib bagi orang yang mampu, maka orang yang 
mengatakan perkataan-perkataan ini telah kafir secara ijma’, ia diberikan waktu untuk bertaubat, 
dan jika ia tidak mau bertaubat maka dibunuh, naudzubillah.
    Hal-hal tersebut di atas adalah termasuk ke dalam riddah qoliyyah.

2. MURTAD KARENA PERBUATAN.

    Ar Riddah Al fi’liyyah (murtad dengan perbuatan): seperti: meninggalkan shalat. Maka orang 
yang meninggalkan shalat sekalipun ia mengatakan bahwa hukumnya wajib, akan tetapi ia tidak 
melaksanakannya, maka menurut pendapat yang rojih hukumnya adalah murtad, karena Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda:

Xك̂ف̂ر Zا ف̂ق̂دXك̂هXرXت ZنXف̂م iه\م\ الص_ل̂ةXنZيXبXا وXنXنZيXي بaذpد\ الZهXال[ع
"Batas yang membatasi antara kami (umat Islam) dan mereka (orang kafir) adalah shalat, maka  
barang siapa yang meninggalkannya maka sungguh ia telah kafir.”25

Dan sabda Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam:

aك\ الص_ل̂ةZرXت aكZرgالشXو aف[رiال[ك XنZيXبXو aالر_ج\ل XنZيXب
“Antara seseorang dan kekafiran serta kemusyrikan adalah meninggalkan shalat.”26

    Syaqiq bin Abdullah Al ‘Uqaeli At taabi’i yang telah disepakati kedudukannya, ia berkata: “Para 
sahabat Muhammad Shallallahu alaihi  wa sallam tidak memandang sesuatu dari perbuatan yang 
meninggalkannya berarti kufur selain shalat.”27

   Maka dengan demikian, meninggalkan shalat dengan sengaja termasuk ke dalam riddah fi’liyyah.
    Dan termasuk ke dalamnya adalah: jikalau ada seseorang yang menghinakan mushaf Al Qur’an 
dan duduk di atasnya sebagai penghinaan baginya, atau mengotorinya dengan najis secara sengaja, 

25 HR. Ahmad 5/346, Tirmidzi no. 2623, Nasa’I 1/231, dan Ibnu Majah no. 1070 dari hadits Buraedah radhiyallaahu 
anhu dengan sanad yang shahih.
26 HR. Muslim no. 82.
27 Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi no. 2624 dengan shanad yang shahih.
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atau menginjaknya untuk menghinakannya,  maka dengan perbuatan tersebut ia telah murtad dari 
Islam.
    Dan di antara riddah fi’liyyah: thawaf di atas kuburan untuk bertaqorrub kepada penghuni kubur, 
atau shalat untuk mereka, atau untuk jin, ini semua termasuk ke dalam riddah fi’liyyah.
    Adapun berdo’a, meminta tolong dan bernadzar karena penghuni kubur, maka ia termasuk ke 
dalam riddah qauliyyah.
       Adapun orang yang thawaf di atas kuburan dengan maksud beribadah kepada Allah Azza wa 
Jalla, maka hukumnya adalah bid’ah, tidak termasuk ke dalam riddah, selama ia tidak bermaksud 
bertaqorrub kepada penghuninya akan tetapi ia melakukannya untuk bertaqorrub kepada Allah Azza 
wa Jalla karena kebodohan darinya.
    Dan di antara Al Kufru Al fi’li (Kufur Perbuatan); orang yang menyembelih untuk selain Allah 
Azza wa Jalla dan untuk bertaqorrub untuk selain Allah dengan binatang sembelihan, menyembelih 
unta,  kambing,  ayam ataupun sapi  untuk  para  penghuni  kubur  sebagai  bentuk  taqorrub  kepada 
mereka dan menyembah mereka, atau untuk jin, atau untuk bintang-bintang sebagai bentuk taqorrub 
kepadanya, ini semua adalah sesuatu yang diperuntukkan untuk selain Allah, maka ia mengambil 
hukum bangkai, dan dengan demikian ia telah melakukan kufur akbar. Dan ini semua adalah bagian 
dari bentuk riddah dan pembatal-pembatal keislaman yang berupa perbuatan.

3. MURTAD KARENA KEYAKINAN.

    Di antara bentuk murtad dengan keyakinan,  yaitu apa-apa yang diyakini dan dianut oleh hati, 
sekalipun ia tidak mengatakannya atau tidak mengerjakannya –akan tetapi ia cukup menganutnya-: 
apabila ada seseorang yang berkeyakinan bahwa Allah Azza wa Jalla fakir, atau bakhil atau dhalim, 
sekalipun ia tidak mengatakannya dan tidak mengerjakan sesuatu apapun berkaitan dengan hal itu, 
maka ia telah kafir karena keyakinan tersebut, menurut ijma’ seluruh umat Islam.
    Atau ia berkeyakian di dalam hatinya bahwa tidak ada hari kebangkitan dan apa yang dikabarkan 
oleh Allah dan rosul-Nya dalam masalah ini tidak ada hakekatnya, atau berkeyakian bahwa surga 
dan neraka itu tidak ada dan tidak ada kehidupan akhirat,  apabila ada orang yang berkeyakinan 
seperti itu sekalipun ia tidak mengatakannya maka ia telah kafir dan keluar dari Islam – naudzu 
billah- dan amalannya terhapus dan ia akan masuk ke dalam Neraka karena keyakinannya tersebut.
    Dan demikian pula jikalau ada seseorang yang berkeyakinan dengan hatinya sekalipun ia tidak 
mengatakannya bahwa Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam bukan orang yang jujur, atau beliau 
itu bukan nabi terakhir  dan setelahnya ada nabi lain,  atau berkeyakinan bahwa Musaelamah Al 
Kadzdzab  adalah  seorang  nabi  yang  jujur,  maka  sungguh  ia  telah  kafir  dengan  keyakinannya 
tersebut.
    Atau ia berkeyakinan bahwa Nuh, atau Musa, atau Isa atau nabi-nabi yang lain ‘alaihimus salam 
mereka semua para pembohong atau salah seorang diantara mereka, maka dengan demikian ia telah 
keluar dari Islam.
    Atau ada orang yang berkeyakinan bahwa boleh hukumnya  menyeru  selain daripada Allah, 
seperti para nabi atau manusia lain, atau matahari atau bintang atau benda-benda lain, maka apabila 
ia menyakininya sungguh ia telah keluar dari Islam, karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

iلaاطXال[ب Xه\و aهaد\ون Zنaع\ون̂ مZدXا يXم pأ̂نXو mقXال[ح Xه\و Xهpالل pأ̂نaب Xكaذ̂ل
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah (Ilah) yang Haq dan  
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah itulah yang bathil.”28

Dan firman-Nya:

وXإaل̂ه\كiمZ إaل̂ه| وXاحaد| ل إaل̂هX إaلp ه\وX الر_حZمXن\ الر_حaيم\
“Dan Ilahmu adalah Ilah Yang Maha Esa; tiada Ilah (yang berhak diibadahi)  melainkan Dia,  
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”29

Dan firman-Nya:

إaي_اكX نXعZب\د\ وXإaي_اكX نXسZتXعaي\
“Hanya  kepada  Engkaulah  kami  beribadah  dan  hanya  kepada  Engkaulah  kami  memohon  
pertolongan.”30 
Dan firman-Nya:

28 QS. Al Hajj 62.
29 QS. Al Baqoroh 163.
30 QS. Al Fatihah 5.
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وXق̂ضXى رXبmكX أ̂لp تXعZب\د\وا إaلp إaي_اه\
“Dan Robbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah selain kelain kepada-Nya.”31

Dan firman-Nya:

ف̂ادZع\وا اللpهX م\خZلaصaيX ل̂ه\ الدgينX وXل̂وZ ك̂رaهX ال[ك̂افaر\ون̂
“Maka serulah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya).”32

Dan firman Allah Azza wa Jalla:

XينaرaاسXال[خ Xنaن_ مXونiكXل̂تXو XكiلXمXط̂ن_ عXبZحXل̂ي Xك[تXرZأ̂ش Zنaل̂ئ XكaلZق̂ب Zنaم Xينaذpل̂ى الaإXو XكZل̂يaإ Xيaوحiأ Zل̂ق̂دXو
“Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu: “Jika kamu 
mempersekutukan  (Allah),  niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah  kamu termasuk orang-
orang yang merugi.”33

Dan ayat-ayat yang senada dengan ayat-ayat yang tersebut di atas sangat banyak sekali.
    Maka barang siapa yang mengira atau berkeyakinan bahwa kita diperbolehkan untuk beribadah 
kepada selain Allah Azza wa Jalla baik dari kepada kalangan malaikat, atau nabi, atau pohon, atau 
jin, atau makhluk lain, maka sungguh ia telah kafir, dan apabila ia mengatakannya dengan lisannya, 
maka  ia  telah  kafir  dengan  perkataan  dan  keyakinannya  secara  bersamaan,  dan  apabila  ia 
mengamalkannya dan berdo’a kepada selain Allah Azza wa Jalla atau beristighatsah kepada selain-
Nya,  maka  sungguh  ia  telah  kafir  dengan  perkataannya,  keyakinannya  dan  perbuatannya. 
Nas’alullaahal ‘aafiyah.
    Dan termasuk ke dalam katagori ini adalah apa yang banyak dilakukan oleh kebanyakan para 
penyembah kubur saat ini yang tersebar di berbagai penjuru dunia, baik dengan cara berdo’a kepada 
mereka atau beristighatsah, atau meminta bantuan kepada mereka, sebagian mereka mengatakan: 
Wahai tuanku berikanlah kepadaku bala bantuan, berikanlah kepadaku bala bantuan, wahai tuanku 
tolonglah aku, tolonglah aku, aku berada di sisimu, sembuhkanlah rasa sakitku, sehatkanlah hatiku 
dll.
    Mereka berbicara kepada orang-orang yang sudah meninggal yang mereka namakan dengan para 
wali, dan mereka meminta segala sesuatu kepadanya, dan mereka telah melupakan Allah Azza wa 
Jalla bahkan mereka telah menyekutukan-Nya dengan selain Dia.
    Maka ini semua kufur qauli, ‘aqodi dan fi’li (perkataan, keyakian dan perbuatan).
    Sebagian mereka menyeru Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam dari belahan bumi yang sangat 
jauh,  mereka  mengatakan:  “Wahai  Rosulullah,  tolonglah  aku…”.  atau  perkataan  semisalnya. 
Sebagian  yang  lain  mengatakan  di  dekat  kuburan  beliau  Shallallahu  alaihi  wa sallam:  “Wahai 
Rosulullah, sembuhkanlah penyakitku, wahai Rosulullah berikanlah kami bala bantuan, tolonglah 
kami atas musuh-musuh kami, engkau mengetahui tentang keadaan kami saat ini, tolonglah kami 
dari musuh-musuh kami…”
    Padahal Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam tidak mengetahui ilmu ghaib, karena tidak ada 
yang mengetahinya kecuali Allah Azza wa Jalla. Maka perbuatan seperti tersebut di atas adalah 
bagian dari syirik qouli amali (penyekutuan Allah Azza wa Jalla dengan perkataan dan perbuatan.), 
dan apabila ia menyakini bahwa hal itu boleh dilakukan, maka hukumnya menjadi syirik  qouli,  
amali dan I’tiqadi.
    Penomena seperti ini banyak kita dapatkan di berbagai negara, dan dahulupun banyak didapatkan 
di  negri  ini  (Saudi  Arabia),  hal  ini  terjadi  di  Riyadh dan di Ad Dir’iyyah  sebelum tersebarnya 
da’wah  Syeikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab34 rahimahullah,  saat  itu  banyak  didapatkan 

31 QS. Al Isra’ 23.
32 QS. Ghafir 14.
33 QS. Az Zumar 65.
34 Syekh Muhammad bin Abdul wahhab bin Sulaeman bin Ali At Tamimi dilahirkan kota Al Uyaenah, yang terletak di 
sebelah utara barat kota Riyadh pada tahun 1115 H yang bertepatan dengan tahun 1703 M. hidup berkembang dibawah 
asuhan ayahnya yang saat itu menjabat hakim di kota tersebut dan seorang ulama yang paling terkenal di sana, ia mulai 
belajar kepada ayah dan pamannya yaitu seorang alim besar yang bernama: Syeikh Ibrahim bin Sulaeman. Beliau hafal 
Al Qur’an sebelum usia sepuluh tahun, kemudia ia bersungguh-sungguh dalam mendalami ilmu agama, dan yang paling 
banyak beliau kaji adalah, kitab-kitab tafsir, fiqih hambali, hadits dan buku-buku Syeikhul Islam Ibnu Taemiyyah dan 
muridnya Ibnul Qoyyim rahimahullah.
    Beliau adalah seorang yang genius, cerdas dan cepat menulis. Beliau berpindah-pindah dan bepergian dalam mencari 
ilmu, sehingga beliau pergi ke Madinah dan menjadi murid Syekh Abdullah bin Ibrahim bin Saef An Najdi, Syekh 
Muhammad Hayat As Sindi Al Madani, kemudian beliau ke kota Bashra kemudia beliau di sana mempelajari hadits, 
fiqih dan bahasa, dan di sanalah beliau menulis bukunya yang terkenal “Kitaabut Tauhid” beliau menyusunnya sebagai 
rangkuman dari buku-buku hadits yang sangat banyak tersebar di perpustakaan kota Bashra, dan di antara gurunya di 
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sesembahan yang diibadahi  dari  selain  Allah di sana,  baik dari  jenis  pepohonan, manusia  yang 
dianggap sebagai wali dan kuburan-kuburan yang diibadahi dari selain Allah Azza wa Jalla.
    Kuburan Zaid bin Khattab radhiyallaahu anhu misalnya, ia terdapat di Al Jubailah karena beliau 
terbunuh ketika peristiwa perang melawan orang-orang murtad di masa Musailamah Al Kadzdzab, 
kuburannya disembah dari selain Allah Azza wa Jalla sehingga kuburan tersebut diruntuhkan dan 
saat  ini  dilupakan  –  Alhamdulillah-,  dan  ini  semua  salah  satu  pengaruh  dari  da’wah  Syekh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, semoga Allah membalas seluruh kebaikannya.
    Demikian pula di daerah Nejed dan Hijaz35, di sana banyak terjadi kemusyrikan dan keyakinan-
keyakinan yang bathil, maka tatkala datang Syekh Muhammad bin Abdul wahhab rahimahullah di 
pertengahan ke dua dari abad ke dua belas, atau sekitar dua ratus tahun yang lalu, saat itu beliau 
berda’wah  ke  jalan  Allah  dan  mengarahkan  manusia  ke  jalan  yang  diridhai-Nya,  maka  betapa 
banyak dari para ulama yang bodoh dan para pelaku bid’ah yang kembali kepada jalan yang lurus.
    Allah Azza wa Jalla telah memberikan pertolongan kepadanya dengan dukungan para ulama 
yang berpegang teguh di atas kebenaran. Dengan demikian ia semakin gigih di dalam berda’wah 
dan  mengajak  manusia  kepada  pemurnian  ibadah  kepada  Allah  Azza  wa Jalla,  beliau  jelaskan 
kepada mereka bahwa beribadah kepada jin, bebatuan, para wali dan orang shaleh atau kepada yang 
lainnya adalah merupakan kemusyrikan dan dari perbuatan jahiliyyah, sama dengan perbuatan Abu 
Jahal  dan  kawan-kawannya  dari  kalangan  kaum  musyrikin  Quraisy  tatkala  mereka  beribadah 
kepada Latta, Uzza dan Manat, beribadah kepada kuburan…dan inilah amalan mereka.
    Sehingga setelah beliau menyampaikan da’wahnya kepada manusia, Allah Azza wa Jalla banyak 
memberikan  hidayah  melalui  tangan  beliau,  kemudian  da’wahpun  tersebar  di  kawasan  Nejed, 
tersebarlah tauhid dan keimanan, dan manusiapun meninggalkan kemusyrikan, ibadah kubur dan 
para wali  setelah  mereka  beribadah kepadanya,  bahkan sebagian mereka  sebelum itu  beribadah 

sana adalah: Syekh Muhammad Al Majmuu’ie. Setiap saat, beliau selalu menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar 
serta berdakwah dengan cara yang bijak dan nasehat yang baik, demikian pula yang beliau lakukan di Az Zubair dan Al 
Ahsa sehingga beliau kembali ke Nejed, kemudian beliau pindah ke Huraemila mengikuti orang tuanya pada tahun 
1139 H, ketika masa itu kegubernuran Al Uyaenah dipimpin oleh Hamad bin Abdullah bin Ma’mar yang  dijuluki 
dengan Kharfaasy sebagai pengganti ayahnya, kemudia ia memberhentikan orang tua Syekh Muhammad dari jabatan 
hakim, dan beliau terus belajar kepada orang tuanya hingga wafat rahimahullah.
    Kemudian beliau melantangkan da’wahnya dan beliau bersungguh-sungguh dalam amar ma’ruf dan nahi munkar, 
dan beliau sangat keras dalam mengingkari kemusyrikan dan kebid’ahan yang banyak terjadi, serta berusaha seoptimal 
mungkin  mengajak  manusia  untuk  kembali  kepada  Sunnah  Rosulullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam.  Da’wahpun 
menghadapi  tantangan,  masyarakat  terbagi  menjadi  dua,  kebanyakan  dari  mereka  memusuhinya,  kemudian  beliau 
pindah  kembali  ke  Al  Uyaenah  yang  saat  itu  dipimpin  oleh  Usman  bin  Hamad  bin  Ma’mar,  kemudian  sang 
gubernurpun memuliakannya dan saat itu pula Syekh menikah dengan Al Jauharoh binti Abdullah bin Ma’mar, bibinya 
gubernur Usman bin Ma’mar. dan tatkala Syekh memaparkan da’wahnya kepada gubernur, ia dengan segera menerima 
dan  membelanya,  dan ia  memerintahkan  semua penduduk untuk mematuhi  perintahnya,  maka terjadilah reformasi 
tauhid dan hilanglah bentuk-bentuk kemusyrikan dan bid’ah di sana, tinggilah suara kebenaran dan sunnahpun hidup 
kembali, kemudia tersebarlah informasi  ini ke tengah-tengah Ahlul bathil dan ulama-ulama sesat serta kepada para 
penguasa,  sehingga  merekapun  berusaha  untuk  menghasutnya,  akan  tetapi  Syekh  tetap  sabar  dan  tegar  dalam 
menghadapi ujian, sehingga mereka mengirim surat kepada Ibnu Ma’mar yang berisi ancaman dan memerintahkannya 
untuk membunuh Syekh atau mengusirnya, maka Ibnu Ma’marpun tunduk dan memilih untuk mengeluarkan Syekh dari 
negrinya daripada membunuhnya, dan nasehat Syekhpun tidak bermanfaat baginya.
    Maka Syekhpun meninggalkan Al Uyaenah pada tahun 1158 H dan menuju Ad Dir’iyyah dan tinggal bersama murid-
muridnya, sehingga informasi ini sampai kepada Al Amir Muhammad bin Su’ud yang telah dinasehati oleh orang-orang 
dekatnya  dan oleh istrinya  Mudhi binti  Abu Wathbaan untuk menyambut  kedatangan  Syekh dan menghormatinya, 
kemudian iapun menurutinya. Kemudian Syekhpun memaparkan da’wahnya sebagaimana Rosulullah Shallallahu alaihi 
wa sallam sehingga  Al  Amir Muhammad bin Su’udpun menerimanya  dan keduanya  berjanji  setia  untuk membela 
agama ini  dan berjihad  fie  sabiilillah  sehingga  Allah Azza  wa Jalla  pun mencatat  kemenangan bagi  mereka.  Dan 
merekapun  mampu  untuk  mentaklukkan  negri  tersebut,  dan  beliaupun  terus  berjuang  dan  berda’wah  dalam 
menyebarkan agama Allah hingga beliau wafat rahimahullah pada tahun 1206 H, dan beliau tutup usia pada umur 92 
tahun setelah Allah Azza wa Jalla menyejukkan pandangannya dengan kemenangan agama-Nya.
    Da’wah tauhidpun terus berkembang pesat, sehingga berdirilah Negara Saudi di atas agama tauhid dan hukum Islam 
berkat  taufiq dari Allah Azza wa Jalla yang telah diberikan-Nya kepada para pemimpinnya sehingga mereka dapat 
memberikan ketentraman kepada negara dan rakyat.
    Catatan: untuk mengetahui biografi tentang Syekh Muhammad bin Abdul wahhab, lihat: Tarikh Ibnu Ghannam, hal: 
75, buku: ‘Unwaanul Majd oleh Ibnu Bisr,  hal: 19, dan buku: Da’watu Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab wa 
Siirotihi, oleh Syekh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah.
35 Seorang  pakar  sejarah  (Ibnu  Ghannam)  berkata:  “Di  permulaan  abad  ke  dua  belas  kebanyakan  manusia  telah 
terjerumus  ke  dalam  kemusyrikan,  dan  telah  padamnya  cahaya  petunjuk  pada  diri  mereka,  mereka  melemparkan 
kitabullah di belakang pungguh mereka, dan merekapun mengikuti jejak langkah nenek moyang mereka dari kalangan 
orang-orang sesat, merekapun beribadah kepada para wali dan orang-orang shaleh, beri’tikaf pada berhala-berhala dan 
kesesatan inipun tersebar di seluruh pelosok bumi umat Islam…” kemudian beliaupun menyebutkan tentang beberapa 
keadaan dunia Islam dalam masalah ini. Lihat: Tarikhu Najd oleh Ibnu Ghannam, hal 10 dst.
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kepada  orang gila  yang  tidak  memiliki  akal  yang  mereka  namakan  dengan  para  wali,  dan  ini 
merupakan kebodohan yang sangat besar yang mereka miliki.

4. MURTAD KARENA KERAGUAN.

    Telah kita paparkan di atas, bahwa kemurtadan bisa terjadi karena perkataan, perbuatan dan 
keyakinan.  Adapun  Murtad  karena  keraguan (Ar  Riddatu  bisy  Syakk)  seperti  orang  yang 
mengatakan: Saya tidak tahu apakah Allah itu benar ataukah tidak…saya ragu. Orang yang seperti 
ini  kafir  karena  keraguannya.  Atau  ada  orang  yang  mengatakan:  Saya  tidak  tahu,  apakah  hari 
kebangkitan itu akan terjadi ataukah tidak, atau  ia mengatakan: Saya tidak tahu apakah keberadaan 
surga dan neraka itu benar atau tidak… saya tidak tahu, saya ragu.
    Maka orang yang seperti ini diminta untuk bertaubat, jikalau ia tidak mau bertaubat, maka ia 
dibunuh  dalam keadaan  kafir  karena  keraguannya  dalam masalah-masalah  yang  sangat  lumrah 
untuk diketahui oleh setiap muslim, baik menurut nash ataupun menurut ijma’.
    Maka orang yang ragu di dalam agamanya dan ia mengatakan: Saya tidak tahu apakah Allah itu 
benar, atau saya tidak tahu apakah Rosulullah itu benar, apakah beliau itu jujur ataukah pendusta, 
atau ia mengatakan: apakah betul beliau itu penutup para nabi, atau ia mengatakan: Saya tidak tahu, 
apakah Musaelamah itu pembohong atau bukan, atau ia berkata: Saya tidak tahu apakah Al Aswad 
Al “Ansi –nabi palsu di Yaman- itu pendusta atau bukan, keraguan-keraguan ini seluruhnya dapat 
mengeluarkan seseorang dari Islam, pelakunya diminta untuk bertaubat dan disampaikan kebenaran 
kepadanya, jikalau ia bertaubat maka diterima taubatnya, dan jikalau tidak maka ia dibunuh.
    Seperti jikalau ada orang yang mengatakan: Saya ragu dalam perkara shalat, apakah hukumnya 
wajib atau tidak, apakah zakat itu wajib atau tidak, apakah shaum ramadhan itu wajib atau tidak, 
dan saya ragu dalam perkara haji; apakah wajib seumur hidup satu kali bagi orang yang mampu 
ataukah tidak, maka keragu-raguan ini semuanya kufur akbar, pelakunya diminta untuk bertaubat, 
jikalau ia tidak mau untuk bertaubat dan beriman, maka ia dibunuh karena Rosulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam telah bersabda:

مXنZ بXد_ل̂ دaيZنXه\ ف̂اق[ت\لiوZه\
“Barang siapa yang mengganti agamanya (setelah ia masuk islam) maka bunuhlah ia.”36

    Oleh sebab itu ia harus beriman bahwa itu semua yakni: shalat, zakat, shaum dan haji, seluruhnya 
adalah benar dan diwajibkan atas kaum muslimin dengan syarat-syaratnya yang syar’i.
    Inilah bagian pertama dari parasit aqidah yang dapat membatalkan keislaman dan mengeluarkan 
pelakunya dari agamanya, ia diminta untuk bertaubat, dan jikalau ia enggan maka ia dibunuh.

Bagian Kedua:
PARASIT AQIDAH YANG MELEMAHKAN IMAN DAN MENGURANGINYA.

    Bagian kedua adalah bagian yang lebih rendah derajatnya dari kekufuran, akan tetapi ia dapat 
mengurangi keimanan dan melemahkannya sehingga pelakunya terancam dengan adzab neraka dan 
murka Allah Azza wa Jalla. Namun pelakunya tidak divonis kafir. 
    Di antara contohnya adalah: berzina, apabila pelakunya percaya bahwa hukumnya adalah haram 
dan ia tidak menghalalkannya, tapi walau demikian ia tetap melakukannya, maka ia adalah pelaku 
maksiat, dan ia tidak dikatagorikan sebagai orang kafir, tapi orang yang kurang keimanannya, dan 
kemaksiatan itu mencemari aqidahnya, akan tetapi di bawah kekafiran.
    Tapi jikalau ada orang yang berkeyakinan bahwa berzina hukumnya halal, maka ia telah kafir.
    Dan  demikian  pula  jikalau  ada  orang  yang  mengatakan  bahwa  mencuri  adalah  halal  dan 
semisalnya, maka sungguh ia telah kafir, karena ia telah menghalalkan apa yang diharamkan oleh 
Allah Azza wa Jalla.
    Demikian pula ghibah, mengadu domba, durhaka kepada orang tua, memakan riba dan lain-lain, 
ini semua termasuk ke dalam parasit aqidah yang dapat melemahkan agama dan keimanan kita.
    Demikian pula bid’ah,  ia lebih bahaya dari pada kemaksiatan, bid’ah dalam urusan agama 
dapat melemahkan keimanan, ia tidak mengeluarkan seseorang dari keislamannya selama tidak di 
dapatkan di dalamnya kemusyrikan.
    Dan di antara contohnya adalah; bid’ah membangun kuburan, seperti orang yang membangun 
kubah  atau  mesjid  di  atasnya,  maka  kebid’ahan  ini  dapat  merusak  aqidah  dan  melemahkan 
keimanan, namun hukum ini berlaku bagi mereka yang membangunnya dengan tidak berkeyakinan 
bolehnya kufur kepada Allah dan tidak diikuti dengan do’a kepada penghuninya atau beristighatsah 
36 HR. Bukhari no. 3017.
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kepada  mereka  atau  bernadzar  bagi  mereka,  akan  tetapi  ia  berkeyakian  bahwa  apa  yang 
dilakukannya itu sebagai bentuk penghormatan bagi para penghuninya.  Maka amalan seperti ini 
tidak dikatagorikan kufur, akan tetapi suatu kebid’ahan yang mencemari agama dan melemahkan 
keimanan serta sebagai mediator bagi kemusyrikan.
    Dan di antara contoh kebid’ahan;  bid’ah perayaan maulid nabi yang banyak dilakukan oleh 
sebagian  orang pada tanggal  12 Robi’ul  Awal,  kegiatan ini  termasuk bid’ah  yang tidak  pernah 
dilakukan oleh Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam dan para sahabatnya serta tidak pernah pula 
dilakukan oleh para khulafa’ur rosyidin dan generasi kedua serta ketiga dalam Islam, oleh sebab itu 
hukumnya termasuk ke dalam bid’ah yang di ada-adakan.
    Atau merayakan hari kelahiran Al Badawi, Syekh Abdul Qodir Al jaelani atau yang lainnya. 
Merayakan hari-hari kelahiran hukumnya bid’ah dan kemunkaran yang dapat mencemari aqidah, 
karena  Allah  Azza wa Jalla  tidak  pernah memerintahkannya,  sedangkan Rosulullah  Shallallahu 
alaihi wa sallam telah bersabda:

وXشpX]ر الم\وZرa م\حZدXث̂ات\هXا وXكiلp بaدZعXةo ضXلل̂ة~
“Dan sejahat-jahat urusan adalah yang diada-adakan dan setiap yang bid’ah itu adalah sesat.” 37

dan Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

 Barang siapa yang mengada-adakan dalam urusan“ مXنZ أ̂حZدXث̂ فaيZ أ̂مZرaنXا هXذ̂ا مXا ل̂يZسX مaنZه\ ف̂ه\وX رXد

kami yang bukan dari ajarannya maka amalannya tertolak.”38

    Dan di dalam lafadz yang lain beliau bersabda:

مXنZ عXمaل̂ عXمXلn ل̂يZسX عXل̂يZهa أ̂مZر\نXا ف̂ه\وX رXد|�
“Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka dia  
tertolak.”39

Dan beliaupun bersabda:

وXإaي_اكiمZ وXم\حZدXث̂اتa ال�م\وZرa ف̂إaنp كiلp م\حZدXث̂ةo بaدZعXة~ وXكiلp بaدZعXةo ضXلل̂ة~
“Dan  sekali-kali  janganlah  kalian  mengada-ada  hal-hal  baru  (dalam  agama),  karena  setiap  
pengada-adaan hal yang baru itu bid’ah dan setiap bid’ah itu sesat.”40 
    Maka amalan-amalan bid’ah adalah termasuk ke dalam benalu aqidah yang derajatnya di bawah 
kekafiran selama di dalamnya tidak terjadi kekufuran.
    Adapun jikalau di dalam perayaan maulid nabi tersebut diiringi dengan kegiatan berdo’a kepada 
Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam atau beristighatsah dan memohon pertolongan kepadanya, 
maka  hukumnya  menjadi  syirik,  dan  demikian  pula  orang  yang  berdo’a;  Wahai  Rosulullah, 
tolonglah  kami,  kirimkanlah  bala  bantuan  ya  Rosulullah…atau  berkeyakinan  bahwa Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam mengetahui ilmu ghaib atau yang lainnya seperti keyakian sebagian 
orang-orang syi’ah pada Ali, Hasan dan Husen radhiyallaahu anhum, bahwa mereka itu mengetahui 
ilmu ghaib, maka ini semua termasuk syirik dan keluar dari Islam, baik itu dalam kegiatan maulid 
ataupun di luar itu.
    Dan dari bagian ini pula perkataan sebagian orang-orang syi’ah yang menyatakan bahwa Imam-
imam  mereka  yang  dua  belas  mengetahui  ilmu  ghaib,  ini  semua  merupakan  kekufuran  dan 
kesesatan serta keluar dari Islam, karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

قiل[ ل̂ يXعZل̂م\ مXنZ فaي الس_مXوXاتa وXال]رZضa ال[غXيZبX إaلp اللpه\
“Katakanlah (wahai Muhammad): Todak ada yang mengetahui ilmu ghaib baik di langit ataupun 
di bumi kecuali Allah.”41

    Adapun jikalau perayaan maulid itu hanya semata-mata membaca sejarah nabi, seputar kelahiran 
dan  perjuangannya,  maka  itu  semua  bid’ah  dan  mencemari  agama  akan  tetapi  tidak 
membatalkannya.
    Dan di antara  perbuatan bid’ah adalah:  keyakinan sebagian orang awam pada bulan shafar 
sehingga mereka tidak melakukan perjalan pada bulan tersebut, dan menurut mereka pula bahwa 
pada bulan tersebut muncul seekor binatang yang membahayakan perut yang dinamakan dengan 
shafar, sehingga mereka melakukan tasya’um dengan bulan tersebut. Ini tentu berasal dari kesesatan 
dan kebodohan, karena Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda:
37 HR. Muslim no. 867 dari hadits Jabir bin Abdullah radhiyallaahu anhu.
38 HR. Bukhari no. 2697  dan Muslim no. 1718.
39 HR. Muslim no. 1718.
40 HR. Abu Daud dan Tirmidzi dan beliau berkata: hadits hasan shahih.
41 QS. Al Naml 65.
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ل̂ عXدZوXى وXل̂ طaيXرXة̂
“Tidak ada adwa’42 dan thiyarah43“44

karena keyakinan adwa’ , thiyarah, menggantungkan diri kepada bintang atau peradarannya, atau 
hantu, ini semua dari perkara-perkara jahiliyyah yang dapat merusak agama seseorang.
    Maka barang siapa yang berkeyakinan adanya adwa’, maka keyakinannya itu bathil, akan tetapi 
Allah Azza wa Jalla telah menjadikan salah satu sebab penularan penyakit pada orang yang sehat 
adalah  dengan terjadinya  interaksi  dengan sebagian  orang yang  sedang sakit,  akan  tetapi  tidak 
menular  dengan  sendirinya.  Dan  ketika  sebagian  orang  Arab  mengetahui  sabda  Rosulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam: “Tidak ada adwa’…” mereka berkata: Wahai Rosulullah, lalu kenapa 
unta saya yang sehat bagaikan rusa di tengah padang pasir kemudian apabila bercampur dengan 
unta yang berpenyakit kulit ia bisa tertular? Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam menjawab:

ف̂مXنZ أ̂عZدXى ال]و_ل̂
  “Maka siapakah memberikan penyakit kepada unta yang pertama?.”45

    Maksudnya: siapakah yang telah menurunkan penyakit kulit tersebut kepada unta yang pertama.46

    Maka segala urusan ada di tangan Allah Azza wa Jalla, apabila Ia berkehendak, maka Allah Azza 
wa Jalla  akan menularkan penyakit  kulit  tersebut  kepada  unta  yang  lainnya.  Oleh sebab itulah 
Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

ل̂ي\وZرaدXنp م\مZرaض| على م\صaح�
 “Janganlah yang sakit itu digiring kepada yang sehat.”47

    Maksudnya: janganlah unta yang sakit itu dikumpulkan dengan unta-unta yang sehat, akan tetapi 
pisahkanlah secara tersendiri. Ini adalah salah satu bentuk upaya pencegahan namun tidak terlepas 
dari kekuasaan Allah Azza wa Jalla, dengan demikian ia tidak menular dengan sendirinya tanpa 
kehendak Allah Azza wa Jalla,  karena seluruh urusan ada di tangan-Nya.  Allah Azza wa Jalla 
berfirman:

قiل[ ل̂نZ ي\صaيبXنXا إaلp مXا ك̂تXبX اللpه\ ل̂نXا
“Katakanlah: Tidak akan menimpa kami kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagi kami.”48

    Maka bercampur baur dengan orang sakit adalah salah satu sebab terjangkitnya penyakit, oleh 
sebab itu kita tidak perlu melakukannya,  maka unta yang berpenyakit  kulit  jangan dicampurkan 
dengan  unta  yang  sehat,  demikianlah  Rosulullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam  memerintahkan 
kepada kita sekalian sebagai upaya pencegahan dari penyakit tersebut, akan tetapi maknanya bukan 
berarti; apabila dicampur maka ia akan menular, bukan seperti itu, akan tetapi bisa menular dan bisa 
tidak, semua urusan ada di tangan Allah oleh sebab itulah Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda:

ف̂مXنZ أ̂عZدXى ال]و_ل̂
“Maka siapakah memberikan penyakit kepada unta yang pertama?.”49

Dan senada dengan kasus ini, Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

aدXا[ل]س Xنaم XكXارXرaف aمZد\وZجXال[م Xنaر_ مaف
“Berlarilah dari penyakit kusta seperti kamu lari dari singa.”50

    Maksudnya  adalah:  Sifat  pessimis  orang-orang jahiliyyah  dengan adwa’  atau  thiyarah  atau 
dengan Al Hammah – yaitu roh mayyit yang bergentayangan seperti burung di sekitar kuburannya- 
adalah keyakinan bathil yang tidak berdasar, karena roh mayyit tergadaikan baik dengan Surga atau 
dengan Neraka, maka melakukan tathayyur dan bersifat pessimis dengan pemandangan atau suara 
tertentu adalah dari amalan jahiliyyah, karena mereka selalu melakukannya jikalau mereka melihat 
sesuatu yang sesuai dengan perbuatan mereka, seperti: burung gagak, keledai hitam atau keledai 
42 Adwa’: adalah pejangkitan atau penularan penyakit yang diyakini tanpa ada kehendak Allah. Pent.
43 Tiyarah:Merasa pessimis; meramal nasib buruk karena melihat burung, atau binatang lain atau apa saja. Pent.
44 HR. Bukhari no. 5774 dan Muslim no. 2221.
45 HR. Bukhari no. 5717, 5770, dan 5775, dan Imam Muslim no. 2220, 101, 102, 103.
46 Lihat;  Syarhus  Sunnah 12/169,  Imam Al  Baghawi  rahimahullah berkata:  “Maksudnya  adalah:  bahwa unta  yang 
pertamakali berpenyakit kulit adalah dengan qadha Allah Azza wa Jalla dan karena ketentuan-Nya bukan karena adwa’, 
demikian pula dengan unta-unta lain yang tertular setelahnya.”
47 HR. Bukhari no. 5771 dan Muslim no. 2221.
48 QS. At Taubah 51.
49 HR. Bukhari no. 5717, 5770, dan 5775, dan Imam Muslim no. 2220, 101, 102, 103.
50 HR. Bukhari no. 5707.
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yang  tidak  berekor  atau  binatang-binatang  lain,  kemudian  mereka  merasa  pessimis  dengan 
melihatnya, dan ini tentu dari kebodohan dan kesesatan mereka, maka Allah Azza wa Jalla telah 
berfirman untuk membantah keyakinan mereka:

aال XدZنaع Zر\ه\مaا ط̂ائXن_مaإ
“Sungguh hanyasannya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah.”51

    Maka manfaat dan madharat hanya di tangan Allah Azza wa Jalla, di tangan-Nya lah segala 
urusan, dan thiyarah adalah tidak berdasar, akan tetapi hal itu merupakan keyakinan yang mereka 
anut di dalam hati mereka yang tidak memiliki hakekat, bahkan sesuatu yang bathil,  oleh sebab 
itulah Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada thiyarah.”
    Oleh  sebab  itu  jika  ada  seseorang  yang  melihat  sesuatu  yang  biasa  dijadikan  sumber 
kepessimisan, maka janganlah ia mengurungkan niatnya, jikalau ia hendak melakukan perjalanan 
kemudian ia melihat keledai yang tidak layak, atau orang yang berwajah buruk atau yang lainnya, 
maka  janganlah  ia  pulang  kembali,  akan  tetapi  ia  mesti  terus  melanjutkan  perjalanannya  dan 
bertawakkal kepada Allah Azza wa Jalla, dan jikalau dengan kejadian tersebut ia kembali pulang, 
maka inilah bentuk thiyarah yang merusak aqidah. Akan tetapi derajatnya di bawah syirik akbar 
yaitu syirik ashgahar.52

    Demikianlah segala bentuk bid’ah, semuanya merupakan benalu aqidah, akan tetapi derajatnya di 
bawah kekufuran jikalau tidak diiringi oleh amalan kufur.
    Amalan-amalan bid’ah ini, seperti perayaan maulid nabi, membangun kuburan dan menjadikan 
mesjid di atasnya, shalat raghaaib53 dan perayaan hari isra’ dan mi’raj yang mreka peringati setiap 
malam 27 rajab ini semua termasuk ke dalam katagori bid’ah yang tidak memiliki landasan hukum.
    Sebagian  orang merayakan  pertengahan  bulan  sya’ban  dan  mereka  mengamalkan  beberapa 
amalan ibadah di dalamnya, baik itu dengan tahajjud pada malam harinya atau shaum pada siang 
harinya  dan mereka  beranggapan bahwa ini  bagian  dari  taqorrub  kepada  Allah  Azza  wa Jalla, 
padahal perayaan pertengahan bulan sya’ban tersebut tidak berdasar dan seluruh hadits-hadits yang 
menyebutkan tentang hal itu tidak shahih, dengan demikian hukumnya adalah bid’ah.
    Kesimpulannya adalah; segala bentuk ibadah yang diada-adakan oleh kebanyakan manusia 
yang tidak pernah diperintahkan oleh Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam dan belum pernah 
dikerjakannya atau ditetapkannya adalah bid’ah, karena beliau telah bersabda:

مXنZ أ̂حZدXث̂ فaيZ أ̂مZرaنXا هXذ̂ا مXا ل̂يZسX مaنZه\ ف̂ه\وX رXد|�
 “Barang  siapa  yang  mengada-adakan  dalam  urusan  kami  yang  bukan  dari  ajarannya  maka 
amalannya tertolak.”54

    Dan beliaupun bersabda:

مXنZ عXمaل̂ عXمXلn ل̂يZسX عXل̂يZهa أ̂مZر\نXا ف̂ه\وX رXد|�
“Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka dia  
tertolak.”55

Dan beliaupun bersabda di dalam khutbah jum’atnya:

وXشpX]ر الم\وZرa م\حZدXث̂ات\هXا وXكiلp بaدZعXةo ضXلل̂ة~
“Dan sejahat-jahat urusan adalah yang diada-adakan dan setiap yang bid’ah itu adalah sesat.” 56

beliau  memberikan  peringatan  kepada  manusia  dari  bid’ah  dan  memerintahkan  mereka  untuk 
berpegang teguh kepada sunnah.
51 QS. Al A’raf 131.
52 Syekh Sulaeman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul wahhab rahimahullah berkata di dalam Taesirul  Azizil 
Hamid, hal: 421: “Thiyarah adalah salah satu pintu kemusyrikan yang menghapuskan kesempurnaan tauhid, karena hal 
itu dari bisikan setan, dan ketahuilah, bahwa orang yang mempercayainya sangat cepat terpengaruh oleh kesesatan dan 
bisikan setan…maka kewajiban kita adalah bertawakkal kepada Allah Azza wa Jalla dan mengikuti sunnah Rosulullah 
Shallallahu  alaihi  wa  sallam,  hendaklah  ia  tetap  beramal  dan  tidak  membatalkan  niatnya  karena  thiyarah  dalam 
melaksanakan keperluannya sehingga pada akhirnya masuk ke dalam kemusyrikan.”
53 Shalat  Raghaib adalah shalat  yang biasa dilakukan oleh pelaku bid’ah pada hari  kamis pertama dari bulan rojab 
dengan cara dan sifat tertentu dan berbeda dengan tata cara shalat lain. Ibnu Taemiyyah ditanya tentang masalah ini, 
beliau menjawab: “Shalat ini tidak pernah dilakukan oleh Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam, dan tidak pula oleh 
salah seorang dari kalangan salaf atau para imam, demikian pula mereka tidak pernah menyebutkan adanya fadhilah 
tertentu pada malam ini, dan para ulama telah bersepakat bahwa hadits yang diriwayatkan tentang masalah ini adalah 
hadits palsu. Oleh sebab itulah Al muhaqqiqun berkata:  “Shalat ini adalah makruh, tidak disunnahkan dan wallahu 
a’lam.” (lihat: Majmu’ fatawa 1/149).
54 HR. Bukhari no. 2697  dan Muslim no. 1718.
55 HR. Muslim no. 1718.
56 HR. Muslim no. 867 dari hadits Jabir bin Abdullah radhiyallaahu anhu.
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    Oleh sebab itu kewajiban kita adalah berpegang teguh kepada Islam dan beristiqomah di atasnya, 
karena dengan demikianlah kita akan merasa berkecukupan dan kesempurnaan.
    Maka kita tidak memerlukan bid’ah, karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

ال[يXوZمX أ̂ك[مXل[ت\ ل̂كiمZ دaينXكiمZ وXأ̂تZمXمZت\ عXل̂يZكiمZ نaعZمXتaي وXرXضaيت\ ل̂كiم\ الaسZلمX دaينdا
“Pada hari ini  telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian,  dan telah Aku sempurnakan 
ni’mat-Ku atas kalian, dan Aku telah rela Islam sebagai agama kalian.”57

    Allah Azza wa Jalla telah menyempurnakan agama ini dan melengkapinya, sehingga manusia 
tidak perlu lagi kepada bid’ah dan tambahan di dalam agama, karena Rosulullah Shallallahu alaihi 
wa sallam telah bersabda:

aدaاجXالن_وaا بXهZل̂يXا عZوmضXع ZيaدZعXب Zنaم XنZيgيaدZهXال[م XنZيaدaالر_اش aال[خ\ل̂ف̂اء aس\ن_ةXو Zيaس\ن_تaب ZمiكZل̂يXع
 “Maka berpegang teguhlah kalian kepada sunnahku dan sunnah para khulafa’ur rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk setelahku, gigitlah dengan gigi gerahammu.”58

    Saat ini manusia tidak memerlukan bid’ahnya zaid atau amr, akan tetapi mereka diwajibkan 
untuk berpegang teguh dengan apa-apa yang telah disyari’atkan Allah Azza wa Jalla, berjalan di 
atas konsep Allah, berdiri  di atas ketentuan-Nya dan meninggalkan apa yang diada-adakan oleh 
manusia, sebagaimana Allah Azza wa Jalla telah berfirman:

أ̂مZ ل̂ه\مZ ش\رXك̂اء� شXرXع\وا ل̂ه\مZ مaنX الدgينa مXا ل̂مZ يXأ[ذ̂ن[ بaهa اللpه\
“Apakah  mereka  mempunyai  sesembahan-sesembahan  selain  Allah  yang  mensyari’atkan  untuk  
mereka agama yang tidak diridhai Allah?”59

    Semoga Allah Azza wa Jalla memberikan taufiq-Nya kepada kita sekalian untuk senantiasa 
berada di atas kebenaran, dan merubah keadaan kaum muslimin kepada keadaan yang lebih baik 
serta memberikan taufiq kepada mereka untuk memahami agama-Nya,  menjauhkan mereka dari 
sebab-sebab  kesesatan  dan  penyimpangan.  Dan semoha  salawat  dan  salam tercurahkan  kepada 
Rosulullah Shallallahu alaihi wa sallam.

Islamic Cultural Center (ICC)
Dammam, 8 Jumadil Ula 1424 H.

Penterjemah,

Abu Qudamah

57 QS. Al Maidah 3.
58 HR. Tirmidzi dan beliau berkata: Hadits hasan shahih.

59 QS.Asy Syuro 21.
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